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Abstrak
 

Tulisan ini membahas tentang pengaruh Visi Geopolitik Pemerintah India dalam pengembangan program

persenjataan teknologi nuklir India pada tahun 2000-2006. Tulisan ini menggunakan metode penelitian

kualitatif dengan melakukan penggabungan antara data-data primer dan sekunder yang diperoleh melalui

studi kepustakaan, jurnal internasional, penelitian yang telah ada sebelumnya, serta buku-buku yang

berkaitan dengan Ilmu Politik. Tulisan ini menggunakan konsep geopolitik kritis dan teori visi geopolitik

untuk melihat dinamika politik dalam diskursus perdebatan pada Deklarasi Lahore tahun 1999 dengan

melihat kondisi historis India untuk mempertahankan teritori Kashmir. Kemudian tulisan ini menganalisis

visi geopolitik dari Pemerintah India yang menjadikan perkembangan persenjataan nuklir India sebagai

Identitas Nasional di Asia Selatan. Ini dilihat dari empat komponen dari visi geopolitik yang dicanangkan

oleh Gertjan Dijkink, yaitu Naturalness, Core Area, Geopoltical Code, National Mission. Temuan penelitian

memperlihatkan bahwa Persenjataan Teknologi nuklir India diawali dengan adanya perebutan teritori

dengan Pakistan dan China pada wilayah Kashmir dan Jammu. Hal ini merupakan motivasi Pemerintah dan

Perdana Menteri India memutuskan untuk melakukan uji coba nuklir dan tetap mengembangkan

persenjataan nuklir hingga 2006. Tulisan ini membahas tentang pengaruh Visi Geopolitik Pemerintah India

dalam pengembangan program persenjataan teknologi nuklir India pada tahun 2000-2006. Tulisan ini

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melakukan penggabungan antara data-data primer dan

sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan, jurnal internasional, penelitian yang telah ada

sebelumnya, serta buku-buku yang berkaitan dengan Ilmu Politik. Tulisan ini menggunakan konsep

geopolitik kritis dan teori visi geopolitik untuk melihat dinamika politik dalam diskursus perdebatan pada

Deklarasi Lahore tahun 1999 dengan melihat kondisi historis India untuk mempertahankan teritori Kashmir.

Kemudian tulisan ini menganalisis visi geopolitik dari Pemerintah India yang menjadikan perkembangan

persenjataan nuklir India sebagai Identitas Nasional di Asia Selatan. Ini dilihat dari empat komponen dari

visi geopolitik yang dicanangkan oleh Gertjan Dijkink, yaitu Naturalness, Core Area, Geopoltical Code,

National Mission. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa Persenjataan Teknologi nuklir India diawali

dengan adanya perebutan teritori dengan Pakistan dan China pada wilayah Kashmir dan Jammu. Hal ini

merupakan motivasi Pemerintah dan Perdana Menteri India memutuskan untuk melakukan uji coba nuklir

dan tetap mengembangkan persenjataan nuklir hingga 2006.

......This study discussed the influence of the Government of India`s Geopolitical Vision in India`s nuclear

weapons technology program development through 2000-2006. A qualitative research was held by

combining primary and secondary data obtained through literature studies, international journals, existing

research, and books related to Political Science. Using the concept of critical geopolitics and the theory of

geopolitical vision, the study examined the political dynamics in the debate of the 1999 Lahore Declaration.
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The study also overviewed the historical conditions of India to defend Kashmir territory and analyzing the

geopolitical vision of the Government of India which made the development of Indian nuclear weapons as a

National Identity in Asia in South Asia through four components of the geopolitical vision proclaimed by

Gertjan Dijkink (i.e. Naturalness, Core Area, Geopolitical Code, National Mission). This study showed that

Indian nuclear technology weapons are preceded by the land seizure between Pakistan and China in the

Kashmir and Jammu regions. This is believed to be the motivation of the Government and Prime Minister of

India to decide to conduct a nuclear test and continue to develop nuclear weapons until 2006.


